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ABSTRAK 
 
Pada Optik Fadila Kota Tasikmalaya, pencatatan dan pengolahan data barang, jumlah 
dan harga barang, data para pengguna, serta data transaksi penjualan masih dilakukan 
dengan menggunakan tulisan tangan. Kesulitan dalam mencatat dan menghitung 
banyaknya jenis barang, jumlah barang, maupun besarnya jumlah harga, mengakibatkan 
data yang diperoleh menjadi kurang akurat. Untuk meningkatkan keakuratan data, 
diperlukan pembangunan sistem informasi penjualan barang yang terkomputerisasi. 
Sistem informasi penjualan barang ini dibuat dengan menggunakan software Borland 
Delphi 7 sebagai pembuat interface utama dan MySql sebagai basis datanya. Program ini 
memungkinkan user untuk input data, edit data, hapus data, pencarian data, penyaringan 
data dan pencetakan data ke media kertas. Data yang diinputkan berupa data barang, data 
pengguna, data jenis barang dan data penjualan barang. Sedangkan output yang dihasilkan 
sistem informasi ini berupa laporan data barang, laporan data pengguna, data penjualan 
barang dan nota transaksi penjualan barang. 
Sistem informasi penjualan barang ini dapat menjadi salah satu solusi yang dapat 
digunakan untuk mempermudah penjual dalam mengolah data penjualan barang, dan 
membuat laporan data barang, laporan data pengguna, laporan penjualan barang, serta 
nota transaksi penjualan barang menjadi lebih mudah, cepat dan efisien. 
 
Kata Kunci: Sistem, Informasi, Penjualan, Optik, Fadila. 
 
I. PENDAHULUAN 
Optik Fadila merupakan perusahaan 
dagang milik pribadi yang bergerak di 
bidang penjualan kacamata. Barang-barang 
tersebut disuplai dari pemasok-pemasok 
yang sudah menjalin hubungan kerjasama 
dengan Optik Fadila.  
Pada Optik Fadila, kegiatan penjualan 
dan pembeliannya masih dilakukan secara 
manual mulai dari pengentrian data hingga 
penanganan laporan, sehingga akan 
memerlukan waktu  yang lama dan sering 
menimbulkan kesalahan-kesalahan yang 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya 
tidak diketahuinya persediaan barang yang 
ada secara pasti, kesulitan dalam 
mengetahui harga barang, tidak dapat 
mengontrol barang masuk, dan barang 
keluar. 
Dengan melihat betapa pentingnya 
sistem informasi persediaan barang yang 
sangat berpengaruh pada pendataan data 
Sarmidi, Andri Saeful Anwar / Jurnal Manajemen Dan Teknik Informatika, Vol 3. No. 1 (2019) 111 - 120 
112 
barang dan untuk menangani hal-hal 
tersebut di atas, maka untuk  membuat 
aplikasi dengan judul Sistem Informasi 
Optik Fadila Kota Tasikmalaya. 
 
II. LANDASAN TEORI 
2.1 Teori Dasar 
2.1.1 Pengertian Penjualan 
Menjual adalah ilmu dan seni yang 
mempengaruhi pribadi yang dilakukan oleh 
penjual untuk mengajak orang lain agar 
bersedia membeli barang atau jasa yang 
ditawarkan. Penjualan adalah proses yang 
dilakukan oleh penjual mulai dari mengolah 
pemesanan barang dari pembeli sampai 
barang tersebut diserahkan kepada 
pembeli. Penjualan juga merupakan suatu 
kontrak dimana penjual setuju atau 
mentransfer harta bendanya kepada 
pembeli untuk pertimbangan uang yang 
dikenal dengan harga. (Swastha,Basu. 
2010). 
 
2.1.2 Pengertian Pembelian 
Pembelian adalah usaha pengadaan 
barang-barang untuk perusahaan. Dalam 
perusahaan dagang pembelian dilakukan 
dengan dijual kembali tanpa mengadakan 
perubahan bentuk barang, sedangkan pada 
perusahaan manufaktur pembelian 
dilakukan dengan merubah kembali dengan 
merubah bentuk.  
Kegiatan pembelian dalam 
perusahaan dagang adalah : 
1.  Membeli barang dagang secara tunai 
atau kredit. 
2. Membeli aktiv produksi untuk 
digunakan dalam kegiatan 
perusahaan. 
3. Membeli barang dan jasa-jasa lain 
sehubungan dengan kegiatan 
perusahaan. 
 (Soemarso S.R, 2010) 
 
 
2.1.3 Pengertian Optik 
Optik adalah cabang fisika yang 
menggambarkan perilaku dan sifat cahaya 
dan interaksi cahaya dengan materi. Optik 
dijelaskan dan ditandai dengan fenomena 
optik. Kata berasal dari ὀπτική optik Latin, 
yang berarti tampilan. 
Bidang optik biasanya 
menggambarkan sifat cahaya tampak, sinar 
inframerah dan ultraviolet, tetapi sebagai 
cahaya adalah gelombang 
elektromagnetik, fenomena yang sama 
juga terjadi dalam bentuk sinar-X, 
gelombang mikro, gelombang radio, dan 
lainnya gejala radiasi elektromagnetikdan 
mirip maupun pada balok muatan partikel 
(balok dibebankan). Optik secara umum 
dapat dianggap sebagai bagian 
darikeelektromagnetan. Beberapa gejala 
optis bergantung pada sifat kuantum 
cahaya yang terkait dengan beberapa 
bidang optik kuantum hinggamekanika. 
Dalam prakteknya, sebagian besar 
fenomena optik dapat dihitung dengan 
menggunakan sifat daricahaya 
elektromagnetik, seperti yang dijelaskan 
oleh persamaan Maxwell. 
Bidang optik memiliki identitas, 
masyarakat, dan konferensi. Aspek 
lapangan sering disebut ilmu optik atau 
fisika optik. Ilmu optik terapan sering 
disebut rekayasa optik. Aplikasi dari 
rekayasa optik yang terkait khusus dengan 
sistem iluminasi (iluminasi) disebut 
rekayasa pencahayaan. Setiap disiplin 
cenderung sedikit berbeda dalam aplikasi, 
keterampilan teknis, fokus, dan afiliasi 
profesionalnya. Inovasi lebih baru dalam 
rekayasa optik sering dikategorikan sebagai 
fotonika atau Optoelektronik. Batas-batas 
antara bidang ini dan "optik" yang tidak 
jelas, dan istilah yang digunakan berbeda di 
berbagai belahan dunia dan dalam berbagai 
bidang industri. 
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Karena aplikasi yang luas dari ilmu 
"cahaya" untuk aplikasi dunia nyata, ilmu 
optik dan rekayasa optik cenderung sangat 
interdisipliner. Ilmu optik merupakan 
bagian dari berbagai disiplin terkait 
termasuk elektro, fisika, psikologi, 
kedokteran (khususnya optalmologidan 
optometri), dan lain-lain. Selain itu, perilaku 
optik yang paling lengkap, seperti dijelaskan 
dalam fisika, tidak selalu rumit untuk 
kebanyakan masalah, jadi model sederhana 
dapat digunakan. Model sederhana ini 
cukup untuk menjelaskan sebagian besar 
perilaku fenomena optik dan mengabaikan 
relevan dan / atau tidak terdeteksi pada 
suatu sistem. 
a.  Macam Alat Optik 
Alat optik adalah alat yang berupa 
benda bening yang digunakan untuk 
menghasilkan bayangan melalui 
pemantulan atau pembiasan cahaya. Ada 
banyak macam alat optik, di antaranya 
seperti mata, karmera, lup, mikroskop, dan 
teleskop. Mata adalah alat optik yang 
digunakan untuk melihat yang dimiliki oleh 
manusia dan hewan. Mata adalah Satu-
satunya alat optik yang canggih dan bukan 
buatan manusia. Sifat bayangan pada mata 
adalah nyata, terbalik, dan dapat diperkecil. 
Mata memiliki bagian-bagian yang sifat dan 
fungsinya berbeda-beda. Berikut ini  adalah 
bagian-bagian mata. 
 
2.1.4 Pengertian Sistem 
Sistem adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. (Jogiyanto HM, 2001) 
Secara umum, sistem dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan hal atau 
kegiatan atau yang dihubungkan dengan 
cara-cara tertentu sehingga 
membentuksatu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai 
suatu tujuan. (Sutanta, 2003) 
Dari pengertian-pengertian di atas, 
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem 
adalah suatu kesatuan utuh yang terdiri dari 
beberapa bagian yang saling berhubungan 
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
 
2.1.5 Pemgertian Informasi 
Informasi merupakan hasil 
pengolahan data sehingga menjadi bentuk 
yang penting bagi penerimanya dan 
mempunyai kegunaan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang dapat 
dirasakan akibatnya secara langsung saat 
itu juga secara tidak langsung pada saat 
mendatang. (Sutanta, 2003) 
Informasi adalah data yang diolah 
menjadi bentuk yang berguna dan lebih 
berarti bagi yang menerimanya. Sumber 
informasi adalah data. Data adalah 
kenyataan yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. 
(Jogiyanto HM, 2001) 
Dari beberapa pengertian mengenai 
informasi dapat disimpulkan bahwa 
informasi suatu jaringan kerja dari 
prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama 
untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. 
 
2.1.6 Karakteristik Informasi 
Setiap informasi memiliki beberapa 
karakteristik yang menunjukkan sifat dari 
informasi itu sendiri. Karakteristik-
karakteristik informasi tersebut antara lain 
adalah : 
1. Benar atau Salah Karakteristik 
tersebut berhubungan dengan 
sesuatu yang realitas atau tidak dari 
sebuah informasi. 
2. Baru Sebuah informasi dapat berarti 
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sama sekali baru bagi penerimanya. 
3. Tambahan Sebuah informasi dapat 
memperbaharui atau memberikan 
nilai tambah pada informasi yang 
telah ada. 
4. Korektif Sebuah informasi dapat 
menjadi bahan koreksi bagi informasi 
sebelumnya, salah atau palsu. 
5. Penegas Informasi dapat 
mempertegas informasi yang telah 
ada, hal ini masih berguna karena 
dapat meningkatkan persepsi 
penerima atas kebenaran informasi 
tersebut. 
 
III. ANALISIS SISTEM 
3.1 Flow Map Manual Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
Mulai
Membeli 
Barang
Daftar Barang
Daftar Barang yang 
dibeli
Menghitun
g barang 
yang dibeli
Nota Pembayaran
Nota 
Pembayaran
Daftar Pembelian 
barang
Nota pembayaran
Periksa 
Barang
Laporan Data 
Pembelian Barang
Arsip
Daftar pembelian 
barang
Menghitun
g barang 
yang dibeli
Nota 
pembayaran
Laporan Data 
Penjualan Barang
Konsumen Pengelola Supplier
Selesai
 
Gambar 3.1  
Flow Map Manual Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
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IV. PERANCANGAN SISTEM 
4.1 Perancangan Sistem 
Pada perancangan sistem ini ada 
beberapa langkah yang akan dirancang, 
diantaranya Diagram Konteks, Data Flow 
Diagram, kamus data, Entity Relationship 
Diagram, dan Rancangan Tabel. Adapun 
langkah-langkah perancangan sistem 
secara rinci adalah sebagai berikut : 
1. Pertama akan dideskripsikan sistem 
dengan membuat Diagram Konteks, 
yaitu model yang menggambarkan 
hubungan sistem dengan pengguna. 
Untuk menggambarkan Diagram 
Konteks perlu dideskripsikan data 
apa saja yang dibutuhkan sistem dan 
kemana saja data atau informasi 
tersebut akan diberikan. 
2. Diagram Konteks tersebut kemudian 
akan diturunkan menjadi bentuk 
yang lebih detil lagi, yaitu DFD Level 
0. Untuk menurunkan Diagram 
Konteks menjadi Level 0, terlebih 
dahulu harus menganalisa sistem 
untuk mendefinisikan proses apa saja 
yang terdapat dalam sistem tersebut. 
3. Apabila proses dalam DFD Level 0 
dirasa kurang detil, maka langkah 
selanjutnya adalah menurunkan lagi 
proses tersebut ke dalam DFD Level 
1. Dan apabila masih dirasa kurang 
detil lagi maka akan terus 
menurunkan proses tersebut 
sehingga akan didapat proses yang 
diharapkan. 
4. Dari Diagram Konteks, dapat dilihat 
informasi apa saja yang mengalir dari 
dan ke dalam sistem. 
5. Untuk setiap proses paling detil dari 
DFD yang telah dibuat, maka 
dideskripsikan proses tersebut secara 
lebih jelas dengan menggunakan 
spesifikasi proses. 
Langkah terakhir adalah pembuatan 
Entity Relationship Diagram (ERD) dan 
definisi atribut, yang merupakan rancangan 
basis data dari sistem. 
 
4.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks diperlukan untuk 
mengetahui gambaran dari sistem yang 
dibuat. Adapun tingkatan atau level Data 
Flow Diagram (DFD) dimulai dari diagram 
konteks, yaitu menjelaskan data 
menggambarkan mengenai sistem secara 
umum yang terdiri dari beberapa external 
entity (elemen-elemen di luar sistem) yang 
memberikan input ke dalam sistem. 
Diagram konteks akan diuraikan ke dalam 
beberapa level diagram yang ada dalam 
sistem sehingga menghasilkan uraian 
sistem yang lebih rinci.
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2  
Diagram Konteks 
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4.3 Data Flow Diagram (DFD) 
Langkah selanjutnya adalah menurunkan diagram konteks dalam bentuk yang lebih 
detil lagi, yaitu dengan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). Turunan pertama dari 
diagram konteks adalah DFD Level 1 yang di dalamnya terdapat proses-proses yang masih 
terlalu global dan dirasa sangat perlu proses penurunan lagi, sehingga DFD Level 1 
diturunkan lagi menjadi DFD Level 1 Proses 1, dan seterusnya hingga proses tersebut dirasa 
cukup untuk memenuhi sebuah rancangan program. Pada proses ini juga akan 
dideskripsikan tempat penyimpanan data yang masuk ke sistem. 
 
DFD Level 1 Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3  
DFD Level 1 Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
Keterangan Proses :  
1. Pengolahan data barang yang merupakan suatu proses dimana di dalamnya terdapat 
aktivitas pencatatan, perubahan dan penghapusan data barang. 
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2. Pengolahan data pengguna yang merupakan suatu proses dimana di dalamnya 
terdapat aktivitas pencatatan, perubahan, dan penghapusan data pengguna. 
3. Pengolahan data pembelian yang merupakan suatu proses dimana di dalamnya 
terdapat aktivitas pencatatan, perubahan, dan penghapusan data pembelian. 
4. Pengolahan data penjualan yang merupakan suatu proses dimana di dalamnya 
terdapat aktivitas pencatatan, perubahan, dan penghapusan data penjualan. 
5. Pembuatan laporan-laporan pada sistem yang disimpan untuk dijadikan arsip. 
 
4.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan sebuah model jaringan yang 
menggambarkan rancangan atau susunan data store dari sistem pada level pemisah yang 
tinggi. Diagram E-R ini juga digunakan untuk menggambarkan hubungan antara simpanan 
data atau data store yang terdapat pada DFD.
 
Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
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Gambar 4.10  
Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Informasi Optik Fadila Kota Tasikmalaya 
 
V. IMPLEMENTASI SISTEM 
5.1 Implementasi Sistem 
Program yang dirancang adalah 
merupakan program aplikasi mengenai 
Sistem Informasi Optik Fadila Kota 
Tasikmalaya. Sebelum pada tahapan 
implementasi program, ada beberapa 
tahapan yang harus dipersiapkan agar 
program aplikasi ini dapat berfungsi dengan 
maksimal dan sebagaimana semestinya. 
Adapun beberapa tahapan dalam 
mengimplementasikan program yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
5.1.1 Perangkat Keras (Hardware) 
Dalam mengimplimentasikan 
program yang dibuat, menggunakan 
beberapa perangkat keras yaitu 
seperangkat Notebook dengan spesifikasi 
sebagai berikut : 
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1. Processor Intel Core i5-6200U (2.80 
GHz) 
2. Memory 2 GB 
3. Hardisk 100 MB 
4. Printer  
 
5.1.2 Perangkat Lunak (Software) 
Dalam mengimplimentasikan 
program yang dibuat, menggunakan 
beberapa perangkat lunak yaitu sebagai 
berikut : 
1. Sistem Operasi Microsoft Windows 
10  
2. Borland Delphi 7 
3. Database MySql 
 
5.2 Tampilan Form 
1. Form Menu Awal 
 
Gambar 5.1  
Form Menu Awal 
 
2. Form Login 
 
Gambar 5.2  
Form Login 
 
3. Form Transaksi Penjualan 
 
Gambar 5.3  
Form Menu Transaksi Penjualan 
 
 
4. Form Transaksi Pembelian 
 
Gambar 5.4  
Form Data Transaksi Pembelian 
 
5. Form Data Barang 
 
Gambar 5.5  
Form Data Barang 
 
6. Form Data Pengguna 
 
Gambar 5.6  
Form Data Pengguna 
 
7. Form Laporan Data Barang 
 
Gambar 5.7  
Form Laporan Data Barang 
 
8. Form Laporan Data Pembelian 
 
Gambar 5.8  
Form Laporan Data Pembelian 
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9. Form Laporan Data Penjualan 
 
Gambar 5.9  
Form Laporan Data Penjualan 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan diatas dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Banyaknya kelemahan-kelemahan 
dan kelambatan dalam pengolahan 
data penjualan dan pembelian di 
Optik Fadila Kota Tasikmalaya, 
karena pengolahan data belum 
dikelola secara komputerisasi. 
2. Dengan dikembangkannya sistem 
informasi pengolahan data barang di 
Optik Fadila Kota Tasikmalaya yang 
dikelola secara komputerisasi, maka 
permasalahan-permasalahan yang 
timbul dalam pengelolaan data 
barang dapat diminimalisasi. 
3. Laporan barang dapat dengan cepat 
dibuat. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
dikemukakan, beberapa saran yang 
diajukan kepada berbagai pihak sebagai 
berikut: 
1. Untuk dapat mengoperasikan 
komputer secara maksimal 
dibutuhkan sumber daya manusia 
yang bisa menggunakan komputer, 
sehingga sistem yang digunakan 
dapat dimanfaatkan secara optimal. 
2. Untuk meningkatkan efisiensi kerja 
maka perlu adanya perbaikan 
terhadap pengembangan sistem 
pengkodean barang. 
3. Supaya tidak terkena virus maka 
lakukan terlebih dahulu pencegahan 
terhadap serangan virus dan back up 
data secara berkala. 
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